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Abstrak: Karies gigi adalah suatu penyakit tergolong yang sering terjadi serta cukup tinggi 

pada anak sekolah dasar yaitu umur 6-11 tahun. Data angka karies gigi anak sekolah dasar 

didapatkan dari beberapa jurnal yang menyatakan angka rerata DMF-T masih diatas 5 atau 
diatas 60% sedangkan target RAN pelayanan kesehatan gigi dan mulut 2020-2025 anak 

usia 12 tahun DMF-T kurang dari atau sama dengan 1,14. Masalah dalam pengabdian 
masyarakat ini yakni tingginya persentase lubang gigi pada anak sekolah dasar di 

Indonesia sejak 2015-2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas penggunaan 

media animasi dalam promosi kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar. Sasaran 
penelitian ini adalah anak sekolah dasar umur 7-12 tahun. Pengabdian masyarakat ini 

menggunakan penyuluhan dengan metode vidio animasi dan kuesioner dibagikan sebelum 
dan sesudah penyuluhan. Dari hasil pengabdian masyarakat ini yakni, terdapat 

peningkatan pengetahuan maupun sikap tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak. 
Hal ini dikarenakan anak-anak sekolah dasar sangat antusias dan memperhatikan pada 

saat penyuluhan dengan menggunakan vidio animasi. 

Kata kunci: Media vidio animasi Promosi kesehatan gigi dan mulut 

 

Abstract: Dental caries is a disease that occurs frequently and is quite high in elementary 
school children aged 6-11 years. Data on dental caries rates for elementary school children 

was obtained from several journals which stated that the average DMF-T rate was still 
above 5 or above 60%, while the RAN target for dental and oral health services for 2020-

2025 for children aged 12 years DMF-T was less than or equal to 1, 14. The problem in 
community service is the high percentage of cavities in elementary school children in 

Indonesia from 2015-2020. The aim of this research is to discuss the use of animation 

media in promoting the dental and oral health of elementary school children. The target of 
this research is elementary school children aged 7-12 years. This community service uses 

counseling using animated video methods and questionnaires distributed before and after 
the counseling. As a result of this community service, there is an increase in knowledge 

and attitudes about dental and oral health in children. This is because elementary school 

children are very enthusiastic and pay attention during counseling using animated videos. 
 

Key word: Animated video media promoting dental and oral health 

  

mailto:bellaearista14@gmail.com


 

2  

PENDAHULUAN 
Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan keadaan sehat mulai dari jaringan keras 

serta jaringan lunak gigi maupun unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga 
mulut, sehingga sesorang dapat makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa 
adanya gangguan estetik ataupun kenyamanan yang dapat membuat hidup 
seseorang menjadi produktif baik secara sosial maupun ekonomi (Kemenkes, 
2016). 

Karies gigi adalah penyakit kronis yang umum terjadi dan cukup tinggi pada 
anak usia sekolah dasar yaitu umur 6-11 tahun (CDC, 2020). Sementara itu, target 
Rencana Aksi Nasional (RAN) pelayanan kesehatan gigi dan mulut tahun 2020-
2025, antara lain anak umur 12 tahun mempunyai tingkat keparahan kerusakan 
gigi (Indeks DMF-T) kurang dari atau sama dengan 1,14 (Kemenkes, 2014). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 didapatkan bahwa masalah gigi 
terbesar yang terjadi di Indonesia adalah gigi rusak atau berlubang atau sakit 
sebesar 45,3% (RISKESDAS, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan Talibo et al. 
(2016) dengan sasaran semua siswa kelas 3 SD Negeri 1 serta 2 Sonuo sejumlah 
40 siswa didapatkan bahwa sasaran yang mengalami lubang gigi sebanyak 29 
murid sebesar 72,5% dan yang tidak mememiliki gigi berlubang terdapat 11 murid 
atau sebesar 27,5%. Hasil riset lainnya yang dibuat oleh Fatimatuzzahro et al. 
(2016) dengan murid kelas 3 dan 4 berjumlah 70 siswa dari SD Negeri 03 
Bangsalsari serta 51 siswa dari SD Negeri 04 Bangsalsari didapatkan hasil indeks 
gigi berlubang pada siswa SD Negeri 03 Bangsalsari, diperoleh gigi lubang 
sebanyak 68%, gigi hilang 32%, dan gigi yang telah ditambal 0% sehingga rerata 
DMF-T nya 6,1. Sedangkan murid SD Negeri 04 Bangsalsari yaitu 67% untuk gigi 
berlubang, 32% gigi hilang serta hanya 1% untuk gigi yang sudah ditambal 
sehingga rerata nya 5,04. 

Pencegahan karies secara dini yang paling mudah dilakukan adalah pemberian 
informasi kesehatan gigi dan mulut mengenai lubang gigi serta pencegahannya 
dengan menggosok gigi. Studi yang dibuat oleh Shorayasari et al. (2017) 
memberikan hasil bahwa sasaran sebelum terpapar pendidikan kesehatan rerata 
tingkat pengetahuan mereka sebesar 50,84 dan masuk dalam pengetahuan 
kurang sedangkan seusai diberi pengetahuan berubah menjadi kategori baik 
dengan nilai rata-rata 89,22. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan Pratiwi et 
al. (2019) menunjukkan peningkatan pengetahuan menyikat gigi setelah diberi 
penyuluhan dengan selisih sebesar 2,3 dan 4,63. Penelitian lainnya yang telah 
dibuat oleh Papilaya et al. (2016) menunjukkan rerata 42,14 sebelum terpapar 
promosi kesehatan gigi dan mulut dan 46,64 seusai diberikan promosi kesehatan 
gigi dan mulut. 

Promosi kesehatan merupakan suatu program yang dibuat untuk memberikan 
dampak perbaikan, baik dalam sisi masyarakat sendiri, ataupun organisasi serta 
lingkungannya baik dalam bertuk lingkungan fisik, social budaya, politik, dan 
sebagainya. Sehingga promosi kesehatan tidak hanya merubah peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan praktik saja, namun juga meningkatkan atau 
memperbaiki lingkungannya (Notoatmodjo, 2014). 

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang yang didapatkan setelah melakukan 
pengindraan pada stimulus. Sikap merupakan respon tertutup yang berupa 
kesiapan untuk melakukan tindakan tapi belum berupa tindakan atau aktivitas. 
Sedangkan perilaku adalah suatu bentuk reaksi seseorang terhadap rangsangan 
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dari luar (Notoatmodjo, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Teori Edgar Dale yang dikenal dengan 

kerucut pengalaman menjelaskan bahwa penyerapan atau pemahaman pesan 
dalam proses belajar itu berbeda-beda yaitu dengan dengan cara membaca dapat 
mengingat 10%, dengan cara mendengar bisa mengingat 20%, dengan cara 
melihat bisa mengingat 30%, dengan cara melihat serta mendengar dapat 
mengingat 50%, dengan melakukan atau memperagakan sesuatu dapat 
mengingat 70%, dan berdasarkan pengalaman nyata dapat mengingat 90% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa daya ingat seseorang dapat menerima lebih 
baik apabila memanfaatkan lebih dari satu indra ketika mendapatkan penyuluhan 
(Laiskodat, 2020). 

Alat peraga sangat membantu dalam promosi kesehatan agar pesan bisa 
tersampaikan secara maksimal. Dengan alat peraga, seseorang akan lebih 
memahami tentang fakta kesehatan yang komplek, sehingga mereka bisa 
menghargai makna kesehatan bagi kehidupan mereka (Notoatmodjo, 2014). 

Oleh karena itu diperlukan media vidio animasi promosi kesehatan gigi dan 
mulut pada anak sekolah dasar. Sehingga penyampaian materi akan lebih mudah 
dilakukan dan harapan yang diinginkan juga akan tercapai dengan maksimal. 

 
METODE DAN PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan penyuluhan menggunakan 
media vidio animasi. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan januari 
2023. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 45 anak kelas IV 
dan V di SDN Kaccia Makassar oleh tim pengabdian masyarakat dengan 
memberikan kuesioner sebelum penyuluhan dan setelah penyuluhan 
menggunakan media vidio animasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media apapun itu selama sesuai dengan usia anak, lingkungan, dan dapat 
menarik perhatian anak dapat digunakan sebagai media promosi kesehatan gigi 
dan mulut. Semakin banyak panca indra yang distimulasi maka semakin besar pula 
daya ingat yang akan diterima oleh anak. Semua media yang digunakan sebagai 
intervensi dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, maupun perilaku kesehatan 
gigi dan mulut dengan perubahan paling banyak adalah peningkatan pengetahuan 
dan sikap. 

Agar penyampaian pesan dapat tersampaikan dengan baik maka diperlukan 
adanya alat bantu atau biasa disebut sebagai media. Media sangatlah bermacam-
macam, ada yang berupa media visual, audio, atau bahkan audio visual. Seperti 
pada studi yang dibuat oleh Majid et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian 
informasi dengan media video animasi ataupun komik edukasi sama-sama efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan karies gigi namun tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. Hal ini bisa disebabkan karena kedua-duanya 
menggunakan gambar yang menarik dan disesuaikan dengan usia 
perkembangannya. Sedangkan riset yang dilakukan Ediyarsari et al. (2020)  

Setelah dilakukan penyuluhan, rata-rata anak sekolah memiliki peningkatan 
pengetahuan setelah diberi penyuluhan menggunakan media vidio animasi hal ini 
dilihat dari kuesioner yang telah diberikan pada saat setelah dilakukannya 
penyuluhan. Adapun kelebihan dari penyuluhan menggunakan media vidio animasi 
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yaitu dapat menampilkan huruf dan gambar animasi-animasi yang mampu menarik 
minat dan perhatian siswa dalam mengikuti penyuluhan. 
 

KESIMPULAN 
rata-rata anak sekolah memiliki peningkatan pengetahuan setelah diberi 

penyuluhan menggunakan media vidio animasi hal ini dilihat dari kuesioner yang 
telah diberikan pada saat setelah dilakukannya penyuluhan. Adapun kelebihan dari 
penyuluhan menggunakan media vidio animasi yaitu dapat menampilkan huruf dan 
gambar animasi-animasi yang mampu menarik minat dan perhatian siswa dalam 
mengikuti penyuluhan. 
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